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ABSTRAK 

 

Autisme merupakan gangguan perkembangan neurobiologis yang terjadi 

dalam perkembangan anak tertentu sehingga mempengaruhi bagaimana anak 

belajar, berkomunikasi, dan keberadaan mereka di tengah orang lain.  Di Indonesia 

masih banyak masyarakat Indonesia yang kurang memahami lebih dalam sehingga 

tidak mengerti penanggulangan dalam menghadapi anak dengan gangguan autisme. 

Keluarga dari anak dengan gangguan autisme terkadang terlebih dahulu menyerah 

terhadap kondisi anak mereka, mereka berpikir jika anak mereka mengalami 

gangguan autisme masa depan anak mereka akan hancur dan anak mereka nanti 

tidak akan bisa berbuat apa-apa. selain itu penanganannya juga masih 

disamaratakan, padahal jika karakter mereka berbeda seharunya hal tersebut 

berpengaruh ke penerapan interior.  

Bedasarkan latar belakang tersebut tujuan dari perancangan interior Autsim 

Care and Treatment Anak dan Remaja dengan Gangguan Disfungsi Sensori Visual 

dengan Konsep Early,Iintensive & Intervention ialah menyediakan fasilitas 

penunjang yang dapat memberikan edukasi lebih mendalam terhadap keluarga dan 

masyarakat. lalu merancang fasilitas terapi dan pelatihan untuk anak dan remaja 

hipersensori dan hiposensori juga skill centre dengan melihat bakat, minat dan 

kemampuan setiap anak. Tidak hanya dari segi fungsi dan etetika namun 

perancangan juga mempertimbangkan psikis dan perilaku anak, supaya pengunjung 

dapat menjalani aktivitas terapi dengan maksimal. 

Perancangan interior Autism Care and Treatment mengambil tema 

Individually in Care dengan konsep early, intensive dan intervention. Konsep early 

mengandung arti yang sesuai dengan sifat area skill centre yang sama-sama 

memusatkan pengarahan sejak dini. Konsep intensive mengandung arti yang sesuai 

dengan sifat area theraphy centre yaitu sama-sama ada kegiatan yang dilakukan 

berulang kali. Sedangkan konsep intervention mengandung arti yang sesuai dengan 

sifat fasilitas penunjang yang mensupport anak dan keluarga yaitu sama-sama 

.adanya keterkaitan hubungan. Lewat desain perancangan interior Autism Care and 
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Treatment diharapkan dapat membuat anak merasa aman dan nyaman dan mau 

memulai komunikasi dan interaksi dengan orang lain, dan mampu hidup mandiri 

layaknya orang normal.  

Kata kunci : autisme, hipersensori, hiposensori,  

 

ABSTRACT 

 

Autism is a disorder of neurobiological development that occurs in a 

particular child's development that affects how children learn, communicate, and 

their presence in the middle of others. In Indonesia there are still many people who 

do not understand the prevention in dealing with children with autism disorder. 

Families of children with autism disorders sometimes give up their child's condition 

first, they think if their child has no future and their child will not be able to do 

anything. Besides the handling is still generalized, but if their characters are 

different it should be affect the application of the interior. 

Based on identification of problems, the purpose of interior design of 

Autsim Care and Treatment for Children and Adolescents with visual dysfunction 

with concept early, intensive, & intervention is to provide supporting facilities that 

can provide an education to families and communities. then designing theraphy and 

training facilities for children and adolescents hypersensory and hyposensory as 

well as center skills by looking at the talents, interests and abilities of each child. 

Not only in terms of function and etetics but also considering the psychological 

design and behavior of children, so that visitors can undergo therapeutic activities 

with the maximum.  

 Theme for Autism Care and Treatment interior design is Individual in Care 

and the concept of design is early, intensive and intervention. The concept of early 

contains the meaning that corresponds to the function of the skill center area which 

equally focuses the briefing from an early age. Intensive concept contains the 

meaning in accordance with function of the theraphy center area that is equally 
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there are activities performed repeatedly. While the concept of intervention 

contains the meaning in accordance with the function of supporting facilities that 

support the child and family are equally. Through the design of interior design 

Autism Care and Treatment for children and teenagers hypersensory and 

hyposensory is expected to make children feel safe and comfortable and want to 

start communication and interaction with others, and able to live independently like 

normal people.   

keyword: autism, hypersensory, hyposensory 
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